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EFEK KOMBINASI EKSTRAK BAWANG MERAH DAN EKSTRAK
PARE TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH TIKUS DIABETIKA
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ABSTRAK

Latar Belakang : Bawang merah memiliki beberapa " kandungan berupa
flavonoid, saponin, dan vitamin C. Pare memiliki beberapa kandungan berupa
charantin, dan polypeptide-p. Beberapa kandungan dari bawang merah dan pare
tersebut terbukti bermanfaat dalam menurunkan kadar glukosa darah.

Tujuan Penelitian : Mengetahui efek kombinasi ekstak bawang merah dan
ekstrak pare terhadap kadar glukosa darah tikus putih diabetika.

Metode dan Subyek Penelitian : Penelitian ini dilakukan pada 25 tikus putih
(Ratius norvegicus) jantan galur wistar dengan-umur rata-rata 8 minggu, berat
badan rata-rata 200-250 gram, dibagi secara acak menjadi 5 kelompok. Kelompok
1 diberi pakan standar dan aguades secara ad libitum. Kelompok 2 diinjeksi
Aloksan secara intraperitoneal 100 mg/KgBB sampai diabetes. Kelompok 3
diinjeksi Aloksan secara intraperitoneal dan diberi ekstrak bawang merah dosis
600 mg/200gramBB/2ml. Kelompok 4 diinjeksi Aloksan secara intraperitoneal
dan diberi ekstrak pare dosis 600 mg/200gramBB/2ml. Kelompok 5 diinjeksi
Aloksan secara intraperitoneal dan diberi kombinasi dari kedua ekstrak dosis 600
mg/200gramBB/2ml. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-0,
ke-7, ke-14, ke-21. Analisis data menggunakan ANOVA satu jalan dengan uji
lanjutan.

Hasil Penelitian : Uji ANOVA menunjukan terdapat perbedaan kadar glukosa
darah tikus pada kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4 dan
kelompok 5 yang signifikan (p<0,05). Uji lanjutan Mann Whitney menunjukan
terdapat penurunan kadar glukosa darah tikus yang signifikan (p<0,05) pada
kelompok 3, 4 dan 5.

Kesimpulan : Terdapat penurunan kadar glukosa darah yang signifikan pada
tikus Diabetes Melitus yang diberi kombinasi ekstrak bawang merah dan ekstrak
pare.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, bawang merah, pare, kadar glukosa darah.

Keterangan : 1. Fakultas Kedokteran UKDW ; 2.Fakultas Kedokteran UGM ; 3.Fakultas Kedokteran UKDW
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COMBINED EFFECTS OF ONION EXTRACT AND EXTRACT PARE
BLOOD GLUCOSE LEVELS OF DIABETICS RAT

Christ Andly Maruanaya *, 1Jonathan Willy Siagian, 2Sulanto Saleh Danu, 3Lisa
Kurnia Sari
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ABSTRACT

Background: Shallots have some form of content of flavonoids, saponins and
vitamin C. Pare had some content in the form of charantin, and polypeptide-p.
Some compounds of the onions and pare it proved to be beneficial in lowering
blood glucose levels.

Aim : To determine the effect of the combination of ekstak onion and bitter melon
extract on blood glucose levels of diabetic rats.

Methods : The study was conducted on-25 white rats (Ratius norvegicus) Wistar
strain male with an average age of 8 weeks, the average weight of 200-250 grams,
were divided randomly into 5 groups. Group 1 standard and distilled water were
fed ad libitum. Group 2 Alloxan intraperitoneally-injected with 100 mg / KgBW
to diabetes. Group 3 was injected intraperitoneally Alloxan and onion extract dose
of 600 mg / 200gramBB / 2ml. Group 4 was injected intraperitoneally Alloxan
and bitter melon extract given a dose of 600 mg / 200gramBB / 2ml. Group 5 was
injected intraperitoneally Alloxan and given a combination of both extract dose of
600 mg / 200gramBB / 2ml. Measurement of blood glucose levels is done on days
0, 7th, 14th; 21st. Analysis of data using ANOVA one way with the advanced test.

Results : ANOVA revealed that there is a difference in blood glucose levels of
mice 'in group /1, group 2, group 3, group 4 and group 5 significant (p<0,05).
Advanced Mann Whitney test revealed that there is a decrease in blood glucose
levels of mice were significantly (p<0,05) in groups 3, 4 and 5.

Conclusion : There was a decrease in blood glucose levels significantly in rats
with diabetes mellitus who were given a combination of onion extract and extract
of bitter melon.

Keywords : Diabetes Mellitus, onion, bitter melon, blood glucose levels.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bidang kesehatan merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional dimana didalamnya termasuk kegiatan pencegahan
dan penanganan diabetes melitus. Adapun tujuan pembangunan kesehatan
menuju Indonesia sehat adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap_orang agar dapat terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang optimal. Menurut Depkes R1 tahun (2008) bahwa
kesehatan masyarakat yang optimal itu ditandai dengan penduduknya yang
hidup dengan prilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan
untuk menjangkau secara adil dan merata pelayanan kesehatan yang bermutu
di seluruh-wilayah Republik Indonesia.

Diabetes. melitus yang dikenal di Indonesia dengan istilah penyakit
kencing manis adalah kelainan metabolik yang disebabkan oleh banyak
faktor seperiti kurangnya insulin atau ketidakmampuan tubuh untuk
memanfaatkan insulin (insulin resistance), dengan simtoma berupa
hiperglikemia kronis dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan
protein sebagai akibat dari ; a) defisiensi sekresi hormon insulin, aktivitas
insulin, atau keduanya; b) defisiensi transporter glukosa;, dan c) atau

keduanya.



Diabetes melitus menjadi salah satu ancaman utama bagi kesehatan
manusia dan merupakan salah satu penyakit kronik yang menjadi masalah
serius dalam menyebabkan mortalitas dan morbiditas di berbagai belahan
dunia, terutama di negara-negara berkembang. Khususnya pada abad ke-21 ini
diabetes melitus menduduki peringkat ke enam sebagai penyakit yang
mengakibatkan kematian. Di dunia, Indonesia menduduki peringkat ke-7
jumlah penderita diabetes melitus terbanyak (IDF, 2013).

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa pada tahun 2008
jumlah pengidap diabetes melitus di seluruh dunia adalah 180 juta orang dan
pada tahun 2030 diperkirakan ‘mencapai 346 juta orang (WHO, 2011).
Sebagian besar peningkatan diabetes melitus terjadi oleh berbagai fakor
penyebab yang ikut berperan, yaitu pertumbuhan penduduk, usia tua, diet
yang tidak sehat, obesitas dan gaya hidup (WHO, 2016).

Diabetes melitus merupakan kelainan metabolik kronik yang ditandai
dengan kadar glukosa yang melebihi nilai normal (hiperglikemia) akibat
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya (WHO, 2011). Insulin
adalah hormon yang mengatur kadar gula dalam darah. Jika insulin tidak dapat
mengontrol kadar gula dalam darah maka akan mengakibatkan keadaan
hiperglikemia. Hiperglikemia dalam jangka waktu yang lama akan
menyebabkan perubahan pada sistem metabolisme dan perubahan fungsi.
Kondisi tersebut mengakibatkan kerusakan sel yang menyebabkan rusaknya
jaringan dan gangguan metabolik, yang menimbulkan berbagai komplikasi

kronik pada mata, saraf, dan pembuluh darah. Komplikasi diabetes melitus



sering menyebabkan gangguan bahkan kecacatan pada penderitanya sehingga
penatalaksanaan diabetes melitus lebih condong kearah pencegahan
komplikasi (Pandelaki, 2014).

Suyono (2005) menjelaskan jika seseorang sudah menderita diabetes
melitus maka penyakit ini umumnya akan menjadi penyakit seumur hidup
atau sulit untuk disembuhkan, karena kerja insulin yang tidak normal atau
karena kelaianan pada sekresi insulin yang dapat menyebabkan penurunan
produktivitas individu yang menderita diabetes melitus, sehingga dapat
mengakibatkan kerugian yang tidak kecil dalam banyak aspek. Selanjutnya
llyas (2007) mengatakan aktivitas fisik, diet dan modifikasi gaya hidup pada
pasien diabetes melitus merupakan komponen penting dalam terapi, akan
tetapi pasien masih membutuhkan. terapi insulin atau hipoglikemik oral
sebagai farmakologi jangka panjang.

Terapi-insulin dan hipoglikemik oral yang menjadi farmakologi untuk
penyakit diabetes melitus ini memang masih jadi yang utama dalam
pengobatan namun di sisi lain terapi insulin dan hipoglikemik oral ini
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Terapi insulin yang relatif cukup
mahal dan harus di injeksi kan, sedangkan obat hipoglikemik oral yang
mempunyai efek samping, pola pemberian yang harus dimulai dari dosis
rendah, dan kemungkinan interaksi obat jika di berikan bersamaan dengan
obat lain.

Indonesia terkenal dengan obat-obat tradisional, salah satunya adalah

obat herbal yang banyak di dapat dari tanaman obat keluarga (TOGA),



sehingga masyarakat Indonesia khususnya penderita diabetes melitus selain
menggunakan insulin injeksi dan obat hipoglikemik oral sebagai terapi,
penderita diabetes melitus juga menggunakan alternatif tumbuhan-tumbuhan
berkhasiat yang dipercaya mampu menurunkan kadar gula darah karena
pengobatan herbal yang harganya terjangkau dan juga mudah diperoleh oleh
masyarakat umum serta efek samping yang ditimbulkan relatif kecil
dibandingkan dengan pengobatan konvensional (Subroto, 2006).

Kepopuleran obat-obat tradisonal atau herbal di Indonesia semakin
diperkuat dengan adanya bukti-bukti empiris dan dukungan ilmiah yang
semakin banyak. Beberapa diantaranya bawang merah (Allium ascalonicum)
dan pare (Momordica charantia) (Subroto, 2006). Bawang merah memiliki
beberapa kandungan berupa flavonoeid, saponin, kalsium, dan vitamin C,
Sedangkan _ekstrak buah pare mengandung zat aktif charantin dan
polypeptide-p yang memiliki khasiat secara ilmiah yang dapat menurunkan
kadar gula darah (Bagchi dan Sreejayan, 2012). Beberapa kandungan dari
bawang merah dan pare tersebut terbukti bermanfaat dalam menurunkan kadar
glukosa darah. Terbukti pada penelitian yang dilakukan Catharina (2010)
tentang pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap penurunan kadar
glukosa darah pada tikus wistar dengan hiperglikemia yang diinduksi aloksan
dan Ferianis Setyawati (2012) tentang uji efek ekstrak etanol 70% buah pare
terhadap kadar glukosa darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi
aloksan. Dari ke dua penelitian menunjukan hasil bahwa ekstrak bawang

merah dan ekstrak pare dapat menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini



dilakukan untuk melihat kombinasi tanaman obat ekstrak bawang merah dan
ekstrak pare besar efek terhadap kondisi hiperglikemia pada tikus yang

mengalami diabetes melitus.

1.2. Rumusan Permasalahan Penelitian
Apakah ekstrak bawang merah dan ekstrak pare dapat menurunkan kadar
glukosa darah pada tikus putih (Ratius norvegicus L.) jantan galur wistar

diabetika?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak bawang merah dan ekstrak pare
terhadap kadar glukosa darah pada tikus putih (Ratius norvegicus L.) jantan

galur wistar diabetika.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai efek kombinasi herbal ekstrak bawang merah dan ekstrak pare
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih (Ratius
norvegicus L.) jantan galur wistar diabetika.

1.4.2. Manfaat praktis

Diharapkan kombinasi herbal ekstrak bawang merah dan ekstrak pare
dapat digunakan sebagai terapi alternatif untuk mengontrol kadar glukosa

darah penderita Diabetes Melitus.



1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Penelitian, Judul Penelitian Desain Sampel Hasil
Tahun Penelitian

Catharina, Pengaruh Eksperimental 30 Tikus Terdapat penurunan

2010 Pemberian murni bermakna glukosa
Ekstrak Bawang darah tikus diabetic
Merah (Allium yang di beri ekstrak
ascalonicum) bawang merah,
Terhadap dosis 2ml/KgBB,
Penurunan Kadar 4ml/KgBB
Glukosa Darah
Pada Tikus Wistar
Dengan
Hiperglikemia
yang Diinduksi
Aloksan

Ferianis Uji Efek Ekstrak = Pre and post 25 Tikus Hasil penelitian

Setyawati  Etanol 70% Buah  test group putih jantan menunjukkan

2012 Pare (Momordica. control design  galur bahwa ekstrak
charantial.) Wistardan etanol 70% buah

Terhadap Kadar
Glukosa Darah
Tikus Putih Jantan
Galur Wistar
Yang Diinduksi
Aloksan.

pare (Momordica
charantia L.) , dosis
150 mg/200 gr BB,
200 mg/200 gr BB,
350mg/200 gr BB
mampu
menurunkan kadar
glukosa darah

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah jumlah sampel,

jenis induksi yang diberikan, dan topik penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilaksanakan selama 21 hari maka
disimpulkan sebagai berikut :

1. Ekstrak bawang merah dan ekstrak pare dapat menurunkan kadar glukosa
darah pada tikus putih (Ratius norvegicus L.) jantan galur wistar
diabetika.

2. Kombinasi ekastrak bawang merah dan ekstrak pare memiliki kemampuan
menurunkan kadar glukosa darah.

3. Uji statistik menunjukkan tidak terjadi perbedaan yang bermakna antar
kelompok perlakuan bawang merah, pare, dan kombinasi.

5.2 Saran
Untuk kepentingan pengembangan ilmu dan penerapan pemakaian ekstrak
bawang merah dan ekstrak pare maka disarankan :

1. Perlu dilakukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama untuk
mengetahui onset kerja dan durasi yang dibutuhkan terhadap penuruan
kadar glukosa darah.

2. Perlu diakukan penelitian lanjutan dengan melihat sel beta pankreas hewan
coba.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai toksisitas dari tanaman obat

dan kombinasi yang diberikan.
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